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awareness atau kesadaran merek untuk produk
makanan mereka. Dalam era digital yang semakin
berkembang, teknik pemasaran inovatif dapat menjadi
solusi efektif untuk mengatasi tantangan ini. Tujuan
melakukan pengabdian ini adalah untuk memberikan
perbaikan toko, pengetahuan tentang penjualan,
motivasi dan semangat kepada pelaku UMKM agar
dapat melakukan wirausaha dan mengembangkan
potensi yang dimilikinya. Penelitian ini memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana
sosialisasi  pelaku UMKM dapat membantu
membangun brand awareness pada produk makanan
melalui teknik pemasaran inovatif. Hasil pengabdian
ini dapat menjadi referensi bagi pelaku UMKM dan
pihak terkait lainnya dalam mengembangkan strategi
pemasaran yang efektif dan kreatif untuk
meningkatkan kesadaran merek dan mengoptimalkan
potensi pasar mereka.
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Pendahuluan

Pelatihan UMKM atau Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah suatu
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan para
pelaku usaha dalam mengelola bisnis mereka (Harini et al., 2023). Pelatihan ini dapat
membantu para pelaku usaha untuk mengembangkan bisnis mereka, meningkatkan
kualitas produk atau jasa yang ditawarkan, serta meningkatkan daya saing di pasar
(Batubara et al., 2022).
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UMKM menguasai sekitar 99% pasar di Indonesia. Jumlah pelaku UMKM
mencapai 62,9 juta unit pada tahun 2017. Dengan jumlah yang besar ini, UMKM
memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia secara
keseluruhan. UMKM juga memiliki peran penting dalam menyerap tenaga kerja.
Tingginya penyerapan tenaga kerja oleh UMKM dapat mengurangi tingkat
pengangguran dan kemiskinan di Indonesia (Sidin & Indiarti, 2020).

Dalam menghadapi tantangan dan persaingan di era globalisasi, UMKM di
Indonesia perlu meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam hal manajemen,
keuangan, dan produksi (Indriyani et al., 2023). Peningkatan kualitas sumber daya
manusia ini dapat membantu UMKM dalam menghadapi persaingan yang semakin
ketat (Zaelani, 2019).

Oleh karena itu, pelatihan UMKM menjadi sangat penting untuk membantu
para pelaku usaha dalam mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam
mengelola bisnis mereka. Pelatihan ini dapat membantu para pelaku usaha untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam berbagai aspek bisnis,
seperti manajemen keuangan, pemasaran, manajemen produksi, dan pengembangan
produk (Fuadi et al., 2021).

Selain itu, pelatihan UMKM juga dapat membantu para pelaku usaha untuk
memperluas jaringan bisnis mereka. Dalam pelatihan ini, para pelaku usaha dapat
bertemu dengan pelaku usaha lainnya dan berbagi pengalaman serta pengetahuan
dalam mengelola bisnis mereka. Hal ini dapat membantu para pelaku usaha untuk
memperluas jaringan bisnis mereka dan meningkatkan peluang untuk menjalin kerja
sama dengan pelaku usaha lainnya (Aflah et al., 2021).

Tujuan melakukan pengabdian ini adalah untuk masyarakat yang memiliki
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) bertujuan untuk memberikan perbaikan
toko, pengetahuan tentang penjualan, motivasi dan semangat kepada pelaku UMKM
agar dapat melakukan wirausaha dan mengembangkan potensi yang dimilikinya
(Naomi & Ardhiyansyah, 2021).

Sosialisasi pelaku UMKM untuk membangun brand awareness pada produk
makanan merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang merek atau brand produk makanan yang dihasilkan oleh pelaku
UMKM (Novalia et al., 2019). Brand awareness atau kesadaran merek sangat penting
bagi pelaku UMKM dalam memasarkan produk mereka, karena dapat meningkatkan
daya tarik produk di mata konsumen dan memperluas pangsa pasar (Aflah et al.,
2021).

Pelaku UMKM vyang bergerak di bidang makanan seringkali menghadapi

berbagai tantangan dalam memasarkan produk mereka. Salah satu tantangan utama
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yang dihadapi adalah persaingan yang ketat dengan produk-produk sejenis dari
produsen besar. Selain itu, pelaku UMKM juga seringkali memiliki keterbatasan
dalam hal anggaran pemasaran dan promosi, sehingga sulit untuk memperkenalkan
produk mereka ke pasar yang lebih luas (Risnawati, 2018).

Oleh karena itu, sosialisasi pelaku UMKM untuk membangun brand
awareness pada produk makanan menjadi sangat penting. Dalam sosialisasi ini,
pelaku UMKM dapat belajar tentang strategi-strategi pemasaran dan promosi yang
efektif untuk meningkatkan kesadaran merek produk mereka di mata konsumen
(Bilkistiana et al., 2021).

Setelah berdiskusi dan mencari pelaku usaha yang akan kami bantu, kami
menemukan pedagang Bakso yang penampilan tempat berjualannya kurang menarik
bagi konsumen atau pelanggan. Selain itu, media komunikasi pemasaran yang
digunakan oleh pedagang bakso ini kurang maksimal serta strategi pemasaran
pedagang bakso ini pun kurang optimal (Muawwal et al., 2022). Akan tetapi,
mempunyai rasa bakso yang enak dan mempunyai ciri khas yang berbeda dari bakso
yang lainnya. Oleh karena itu, kami memilih warung bakso ini untuk dijadikan objek
dalam pengabdian ini. Warung Bakso ini mempunyai nama Bakso Puskesmas Segog
yang beralamat di Jalan Raya Cibadak.

Permasalahan yang kami temukan di warung Bakso Puskesmas Segog yaitu
dari penampilan warung yang dijadikan sebagai tempat berjualan kurang menarik.
Hal pertama yang dilihat dan dirasakan oleh konsumen atau pelanggan ketika
membeli suatu produk yaitu tempat produk tersebut dijual atau tempat berjualan.
Sehingga, untuk menciptakan kenyamanan dan menarik perhatian pelanggan atau
konsumen, maka penampilan tempat berjualan ini harus terlihat lebih menarik
(Juniarso et al., 2022).
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Gambar 1. Lokasi UMKM yang belum di bantu

Permasalahan yang kedua yaitu media komunikasi atau promosi yang tidak
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terlihat secara jelas. Media komunikasi Bakso Puskesmas Segog ini kurang terlihat.
yakni hanya ada banner kecil yang sudah usang dan rusak, sehingga tidak terlihat
jelas oleh konsumen (Naomi & Ardhiyansyah, 2021). Dengan demikian, kami
mengangkat permasalahan ini karena cukup berpotensi jika dilakukan perubahan
dengan membuat banner yang lebih besar dan disertakan platform Merchant ojek

online, agar konsumen mudah menerima informasi terkait Bakso Puskesmas Segog
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Gambar 2. Banner yang sudah kita buat
Metode

Dalam proses pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa
survei lokasi UMKM, Diskusi dan Bantuan Secara langsung. Survei lokasi pengabdian
adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang lokasi
yang akan menjadi tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. Survei ini
dilakukan untuk memperoleh informasi yang akurat dan lengkap tentang kondisi
lokasi, potensi sumber daya yang ada, serta kebutuhan masyarakat yang akan dibantu
nantinya oleh kami (Laurentinus et al., 2021).

Diskusi ini bertujuan untuk membahas dan membagikan hasil yang ditemukan
selama survei kepada pemilik usaha UMKM. Diskusi ini penting untuk memperoleh
masukan, mendapatkan perspektif yang beragam, serta mencari solusi yang dapat
diterapkan untuk memajukan UMKM dan masyarakat di lokasi tersebut.

Bantuan atau solusi dapat berupa pemberian informasi, pelatihan, atau
pengembangan produk atau strategi pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan
UMKM yang di tuju dan bantuan secara langsung dari segi penampilan agar lebih
menarik lagi ketika konsumen datang ke lokasi tersebut.

Maka dari itu survei lokasi UMKM, diskusi, dan bantuan secara langsung
adalah suatu kegiatan yang penting dalam memahami kondisi dan kebutuhan

UMKM. Melalui survei ini, peneliti atau tim pengabdian masyarakat dapat
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berinteraksi langsung dengan pemilik UMKM, mendiskusikan masalah yang

dihadapi, serta memberikan bantuan dan solusi yang sesuai.

Hasil dan Diskusi

Pengabdian ini merupakan suatu kegiatan untuk mempengaruhi pelaku usaha
dengan memberikan ide-ide social termasuk perencanaan produk, harga, komunikasi,
distribusi dan pemasaran, sehingga dapat meningkatkan penjualan dan keuntungan
perusahaan. Dengan kata lain, pengabdian ini yaitu suatu kegiatan yang dapat
membantu seorang pelaku usaha dalam menentukan strategi pemasaran yang tepat
dalam menjalankan bisnisnya (Mokodenseho & Puspitaningrum, 2022).

Pengabdian yang kami laksanakan ini dilatarbelakangi oleh kurangnya
informasi dan pemahaman pelaku usaha terkait pentingnya strategi pemasaran atau
marketing strategi. Oleh karena itu, kami melakukan kegiatan pengabdian ini untuk
mengidentifikasi segala permasalahan dan kendala yang dihadapi oleh salah satu
pelaku usaha, mengedukasi dan membantu salah satu pelaku usaha atau pedagang
yang mempunyai kekurangan dalam hal pemasaran dan memberikan pemahaman
terkini dalam bidang pemasaran. Hal ini bertujuan agar dapat meningkatkan
penjualan mereka, dan dapat meningkatkan kenyamanan konsumen yang membeli
produk pelaku usaha tersebut. Kami melaksanakan pengabdian ini di warung Bakso

Puskesmas Segog.

Gambar 3. Logo yang kami buat
Langkah pertama yang kami lakukan dalam melaksanakan pengabdian ini
yaitu melakukan survey dan diskusi terhadap pedagang Bakso Puskesmas Segog
untuk mengidentifikasi mengenai permasalahan dan kendala yang dihadapi dalam
menjalankan bisnisnya. Setelah melakukan survei dan diskusi, kami menemukan ada
beberapa permasalahan dan kendala yakni warung yang dijadikan tempat untuk
berjualan bakso ini kurang menarik, media komunikasi yang tidak terlihat jelas,

pemasaran yang kurang optimal, serta area pelataran tempat berjualan kurang bersih
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sehingga dapat menimbulkan ketidaknyamanan bagi pelanggan atau konsumen yang
membeli bakso tersebut.

Setelah mengidentifikasi permasalahan dan kendala yang dihadapi oleh
pedagang Bakso Puskesmas Segog ini, kami berdiskusi untuk mengatasi
permasalahan dan kendala tersebut. Sehingga, kami menemukan solusi untuk
mengatasi permasalahan dan kendala tersebut, yakni kami sedikit merubah warung
yang dijadikan sebagai tempat berjualan bakso menjadi lebih menarik, membuat
banner agar media komunikasinya lebih terlihat, membuat akun media social
instagram untuk mengoptimalkan pemasaran serta membersihkan area pelataran
tempat berjualan.

Langkah yang kami lakukan untuk mengatasi permasalahan pertama yang
berkaitan dengan kurang menariknya warung yang dijadikan sebagai tempat
berjualan yaitu dengan merubah sedikit dan menambahkan beberapa ornamen yang
menarik untuk memikat perhatian konsumen. Untuk mengatasi masalah tersebut,
kami berinisiatif untuk mengecat ulang warung tersebut dengan warna yang lebih
cerah, karena cat yang sudah lama terlihat sudah usang. Kami mengganti cat untuk
warung tersebut dengan warna baru yaitu warna biru (navy) dengan tujuan untuk

memberikan aura cerah warung Bakso Puskesmas Segog.
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Gambar 4. Tempat yang sudah di bantu
Disamping itu, untuk mengatasi permasalahan kedua yang berkaitan dengan
media komunikasi pemasaran yang tidak terlihat jelas, maka kami membuat desain
grafis tentang Bakso Puskesmas Segog kemudian di cetak menjadi banner berukuran
300 cm X 100 cm. Dalam banner tersebut kami melengkapinya dengan logo warung
Bakso Puskesmas Segog yang kami buat sendiri atas persetujuan pemilik warung
Bakso Puskesmas Segog. Tujuanya yaitu agar konsumen atau pelanggan dapat
dengan mudah mengingat dan melihat informasi terkait Bakso Puskesmas Segog
Pada awalnya, media komunikasi warung bakso ini tidak terlalu terlihat, di mana

hanya terdapat banner yang berukuran kecil dan sudah usang yang diletakan di
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papan bagian depan warung Bakso Puskesmas Segog sehingga kurang terlihat oleh
konsumen. Selain itu, kami juga menambahkan logo grabfood dalam banner tersebut,
karena sebelumnya Bakso Puskesmas Segog tidak mencantumkan grabfood dalam
bannernya, sedangkan warung ini sudah terdaftar di grabfood.

Disamping itu, untuk memaksimalkan media komunikasi Bakso Puskesmas
Segog kami juga mencantumkan daftar menu di banner tersebut yang berisi dua
varian toping yang pertama Bakso Original dan Bakso Balung. Selain itu, kami juga
membuat daftar menu yang berisi seluruh produk yang dijual di warung Bakso
Puskesmas Segog ini yang terdiri dari makanan utama yakni Bakso dan minuman
serta menu tambahan lainnya. Sehingga, hal ini dapat memudahkan konsumen atau
pelanggan untuk mengetahui terkait harga dan produk apa saja yang dijual di
warung Bakso Puskesmas Segog tersebut.

Selain menciptakan perubahan secara fisik, kami juga menambahkan beberapa
strategi pemasaran untuk mengoptimalkan pemasaran Bakso Puskesmas Segog yaitu
dengan mempromosikannya melalui media social. Media social yang kami gunakan
untuk mempormosikan Bakso Puskesmas Segog ini yaitu Instagram. Kami membuat
Instagram khusus untuk warung Bakso Puskesmas Segog dengan tujuan untuk
mencakup pemasaran yang lebih luas. Hal ini kami lakukan untuk mengatasi
permasalahan ketiga yang berkaitan dengan kurang optimalnya media pemasaran
Bakso Puskesmas Segog. Selain itu, kami juga menambahkan lokasi warung Bakso
Puskesmas Segog dengan mendaftarkan di maps, sehingga dapat memudahkan
konsumen atau pelanggan yang tidak mengetahui tempat ini.

Langkah terakhir yang kami lakukan dalam pengabdian ini yaitu dengan
membersihkan area pelataran warung Bakso Puskesmas Segog. Hal ini dilakukan
karena sebelumnya area pelataran warung Bakso Puskesmas Segog ini kurang bersih,
sehingga hal tersebut dapat menciptakan ketidaknyamanan bagi konsumen atau
pelanggan. Oleh karena itu, untuk menciptakan kenyamanan bagi pelanggan atau
konsumen yang datang ke warung Bakso Puskesmas Segog, kami membersihkan area
pelataran warung Bakso Puskesmas Segog, sehingga terlihat lebih bersih dan nyaman

bagi konsumen atau pelanggan.

Kesimpulan

Bakso Puskesmas Segog merupakan objek kami dalam mengimplementasikan
pengabidan ini. Di mana, di warung Bakso Puskesmas Segog ini kami
mengembangkan beberapa strategi pemasaran yang diharapkan dapat meningkatkan
daya jual usaha ini. Strategi pemasaran yang kami kembangkan untuk warung Bakso

Puskesmas Segog ini yaitu dengan sedikit merubah tempat berjualan menjadi lebih
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nyaman dan menarik, membuat media komunikasi pemasaran menjadi lebih jelas
yaitu dengan membuat banner yang lebih besar dan membuat daftar menu yang
dilengkapi dengan harganya. Selain itu, kami juga mengoptimalkan media
pemasaran Bakso Puskesmas Segog yakni dengan memanfaatkan media social
Instagram dan menambahkan lokasi warung di google maps. Terakhir, kami juga
membersihkan area pelataran warung Bakso Puskesmas Segog untuk menciptakan
kenyamanan bagi konsumen atau pelanggan yang berkunjung ke warung Bakso
Puskesmas Segog. Selain itu, kami juga berharap dengan adanya social marketing
project ini dapat meningkatkan kepedulian mahasiswa terhadap masyarakat yang ada

di lingkungan sekitar dan masyarakat secara luas.
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